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KATA PENGANTAR

Bismillahirmhmanirrahim

Alhamdulillah, atas segala puji dan syukur kepada
Allah SWT, karena atas segala Rahmat dan Inayah-Nya lah
penulis bisa menyelesaikan laporan buku ini, sebagai bagian
dari ikhtiar untuk menuliskan ide dan gagasan mengenai
ORGANISASI PEMBELAJAR: Strategi Memberdayakan
Dan Mempercepat Pencapaian Visi Lembaga Pendidikan.
Transformasi kelembagaan yang saat sedang dilakukan
oleh beberapa PTKIN baik yang sudah berubah status
kelembagaannya dari STAIN ke IAIN, atau IAIN ke UIN,
bahkan yang masih mengupakan proses perubahan itu,
pada prinsipnya mereka sedang mengembangkan kapasitas
kelembagaan itu sendiri. Akan tetapi pengembangan kapasitas
kelemabagaan perlu dibarengi dengan pengembangan
kapasitas personal, yang dalam buku ini penulis banyak

mengadopsi pendapat Peter Senge sebagai guru dalam bidang
Learning Organization.

Namun, yang seringkali membuat organisasi lamban
bergerak dan kurang cepat dalam bertindak, adalah keb anyakan
oleh sikap yang merasa nyaman dengan kondisi yang telah
didapatkan saat ini. Organisasi kurang banyak memberikan
barriers (tantangan-tantangan) yang terus menerus membuat

Dr. Agus Zaenul Fita, Mpd | il



lembaga akan terus mc.ncrus PeruPaYa ntuk
standar yang lebih tinggi dan tinggi lag; Berubgy Neip,
status menjadi Universitas Isl;tm Negeri (U N, uya i
tujuan, melainkan itu .hanya wadah” aty bi kaia"l"h
diharapkan bisa menjadi rumah yang lebih Mermberg, fan
dosen dan karyawannya agar mampu menunjukig . )
terbaiknya sebagai best practices yang bisa me"lpeg;er}a'
kinerja terbaik organisasi secara keseluruhap Pfruba:hl
tatus kelembagaan tersebut juga mengandung Konsely, arf
bahwa competitor PTKIN ketika seudah menjag; U;l\:l
bukanlah UIN lain yang ada di Indonesia, melain U"i"ersi:a;
Umum lainnya atau Perguruan Tinggi Umum (PTU)
sudah siap menyambut kedatangan UIN untuk berlombf
lomba meningkatkan kualitas pendidikan dan peng,

aran,
penelitian dan pengabdian masyarakat.

Tentu saja, pekerjaan rumah yang harus segers
diselesaikan dengan adanya perubahan status kelembagm
menuntut kecepatan dalam bertindak. Senge menjelaskan
bahwa paling tidak sebuah organisasi jika ingin mempercepat
belajarnya, melakukan tiga hal yaitu: Surge (membedah),
Cultivate (Pembinaan) dan Transformation (perubahan).
Lembaga pada tahap pertama, harus melihat dan membedzh
apa kelebihan dan kekurangannya. Hal ini dilakukan secara
serius untuk melihat “borok” lembaga secara internal yang
menjadi pekerjaan rumah bersama. Kemudian menciptakan
peluang-peluang bagi organisasi, dan memperhatikan
tantangan berikutnya yang dihadapi ke depan. Dilanjutkan
dengan mengkaji dan menganalisis isu-isu stategis yans

- ‘ M
bisa mempercepat laju organisast. Kedua, membina SD!
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Jam hal ini bagian pengembangan SDM
harus memahami bahwa personal-personal yang handal
askan menciptakan gerakan-gerakan percepatan. Sebab
itu, pembinaan terhadap dosen dan karyawan secara terus
menerus diperhatikan dengan memberikan dukungan
secara finansial dan moral dan memfasilitasi mereka untuk
menunjukkan performansi terbaiknya. Ketiga, perubahan atau
transformasi yang harus digerakkan oleh leader ( pimpinan)
perguruan tinggi. Pengaruh kepemimpinan akan sangat
terlihat dari bagaimana mereka menggerakkan bawahannya.
Cara-cara tersebut adalah bagian dari indikator organisasi
yang belajar. Yaitu organisasi yang secara terus menerus
mengembangkan kapasitas dirinya untuk menunjukkan
kinerja terbaiknya dari sesuatu yang memang benar-benar
ingin ditunjukkan dalam membangun budaya organisas!

Iembaga yang da

menjadi excellence.

Akhirnya penulis, mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak sehingga tulisan ini bisa selesai. Penulis juga
menyadari ketidaksempurnaan dari buku ini, sebab itu mohon
saran dan masukan konstruktifnya bagi perbaikan tulisan ini.

Tulungagung, April 2017
Penulis,

Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pentingnya Learning Organization.

Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
secara terus menerus dilakukan dengan berbagai metode
dan strategi. Namun keberhasilannya dianggap belum
optimal sesuai yang diharapkan. Mutu pendidikan masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan bangsa lain, misalnya untuk
tingkat Asia Tenggara masih di bawah Negara Malaysia dan
Singapura. Hal ini merupakan tantangan bagi bangsa untuk
dapat berusaha terus dalam mewujudkan pendidikan yang

berkualitas.

Kualitas pendidikan merupakan salah satu pilar
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang handal.
Peningkatan kualitas pendidikan di Negara ini bertujuan
untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam
kontek pengembangan SDM ini, pendidikan merupakan
proses dasar dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
dan pengembangan manusia seutuhnya.

Saat ini dunia memasuki era baru dalam evolusi
kehidupan organisasi. Perubahan besar dalam lingkungan
ekonomi yang disebabkan oleh globalisasi dan teknologi
telah memaksa organisasi untuk mentransformasikan dirinya

Dr. Agus Zaenul Fitri,Mpd l 1




dengan tujuan agar dapat bera
dunia baru. Perubahan yang ter;
eksternal, kegiatan, atay strukt
organisasi beroperasi: nilaj-n;

nilai, pol, Pikir, by

Organisasi belajar (Learning

besar dalam membeka]j Organisas; OrBanisag; 4 erperan

pengetahuan dalam rangka Memenangk,, e elllgan "

terutama dalam menghadapi Perubahg, & lZSau san. 1y
u

sangat cepat. ing

rganization/LO uJuannya

Agar dapat mencapai tujuan secapy efisien
serta dapat bertahan, tumbuh, dan pe

" . rkemban aka Seba .
mahluk hidup, organisasi perlu membengp; dirin gai
belajar. Betapa ‘

va
T m,.Elfl. liu%lt.f-an besarnya, sebuah Organigyg;
...... aail Mampu bertahan dan berkembang, Serta akgy
punah apabila tidak melakukap pPenyesuaian (i selaras
dengan perkembangan dan kemajuan ekonomj, sosia]
ilmu pengetahuan, teknologi, serta lingkungan. Kematiay
organisasi yang demikian tidak ubahnya sepert; Kepunahay
dinosaurus, binatang raksasa purba, yang tidak Mampy
melakukan adaptasi terhadap perubahan dap perkembangap
lingkungannya. Agar dapat bertahan, berkembang, dan
mampu berkompetisi dan berkolaborasi dengan organisasi
lain, organisasi perlu belajar.

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan merupakan

tempat terjadinya interaksi antara pendidikan dan peserta

didik serta terjadinya proses pembelajaran dengan tujuan

akhir untuk Mencapai tujuan nasional dan institusional. Untuk

mewujudkan perguruan tinggi yang bermutu diperlukan

2 I Organisasi Pembelajar
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SDM yang berkualitas, berpengetahuan, menguasai teknologi
dan informasi. Tanpa SDM yang berkualitas, perguruan tinggi
tidak dapat meningkatkan mutu secara efektif dan efisien
demi ketercapaian tujuan, sehingga ouput yang dihasilkan
tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Sebagaimana yang dinyatakan Senge bahwa pembelajaran
organisasi memiliki orientasi yang kuat pada sumber daya
manusia, seperti pernyataannya berikut: “people continually
expand their capacity to create the results they truly desire,
where new and expansive patterns of thinking are maturated,
where collective aspiration is set free, and where people are
continually learning how to learn together.” (orang-orang
yang secara terus menerus memperbesar kapasitas mereka
untuk membuat hasil yang mereka inginkan, dimana pola
yang baru dan mahal serta pemikiran dimana aspirasi dibuat
secara bebas, dan diamana orang-orang secara terus menerus
belajar mempelajari bagaimana belajar bersama).

Baldwin menyatakan bahwa anggota organisasi dari semua
tingkatan, tidak hanya manajemen puncak, terus melakukan
pengamatan lingkungan dalam upaya memperoleh informasi
penting, perubahan strategi dan program yang diperlukan
untuk memperoleh keuntungan dari perubahan lingkungan,
dan bekerja dengan metode, prosedur, dan teknik evaluasi
yang terus menerus diperbaiki.?

' Peter Senge, (1990). The Fifth Discipline: The Arté-Practice the
Learning Organization.New York Currency Double Day.hlm. 22

Baldwin, T.T,, C. Danielson, dan W. Wiggenhorn, (1997). The
Evolution of Learning Strategies in Organizations: From Employee

Dr.AgusZaenu] Fitri,M_pd I 3
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Organisasi belaj.ar mel-alui. indiVidu-indiVid ,
menjadi bagiar darl organisash Pembelajarn, indi\:ng
merujuk pada keahlian, wawasan, pengetahuap, Sikap .
nilai-nilai yang diperoleh seseorang melaluj Pengaly an
wawancara dan observasi. LO merupakan pijj,; P
dalam penciptaan pembelajaran. Perguruan Tingy; Seban.
lembaga pendidikan, setiap langkahnya harus ditunjukkgaal
pada penciptaan perguruan tinggi (PT) pembelajarap, a”iny:
setiap saat PT selalu belajar.

Namun dalam faktanya masih terdapat beberay,
kendala dalam merealisasikan LO di PT, hal ini dikarenakan
kompetensi pimpinan lembaga belum berkembang dap beluy
teraplikasikan dengan baik prinsip-prinsip organisas; Yang
belajar untuk menunjukkan kinerja yang paling diinging,

lembaga.

B. Dinamika Perubahan Institusional PTKIN

Keinginan dunia Islam untuk memiliki lembaga
pendidikan yang mampu mengintegrasikan konsep ilmu dan
Islam, pertama kalinya digagas pada tahun 1970-an dalam
Konferensi Pendidikan Islam Internasional, yang sejak tahun
itu hingga sekarang sudah diselenggarakan sebanyak lima
kali. Konferensi itu menggagas tentang konsep keilmuwan
Islam yaitu:

Planning education to be based on the classical of
knowledge into two catagories: (a) perennial knowledge

Development to Business Redefinition. Academy of Management
Executive, November, hal.42

4 | Organisasi Pembelajar
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wnic and the Sunnah meaning all
ledge relevant and related, and (b)
Acquired knowledge suspictible to quantitative growth and
multification, limited variation and cross cultural borrowing
as long as consistency with syari’ah as the source of values is

derived from the Qur
shariah oriented know

maintained.’

Pembagian ilmu menurut p
menjadi dua bagian yaitu perennia
knowledge yang pada Konferensi Islam internasi
disusun mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

[stilah universitas (al-Jamiah), yang mempunyai
pengertian sebagai pendidikan tinggi, pertama kali muncul
pada akhir abad ke-14 M. kemunculan istilah itu diawali
oleh begitu banyak dan menjamurkan pendidikan di Eropa.
Setidaknya ada tiga lembaga pendidikan di Eropa yang
mempunyai andil besar bagi munculnya istilah “universitas”
yaitu Lembaga Pendidikan Kedokteran (Tibb) di Salimo
yang berdiri tahun 1000 M, Lembaga Pendidikan Hukum
(Qanun) di Bologna yang berdiri tahun 1 150M, dan Lembaga
Pendidikan Ketuhanan (Lahut) di Paris yang berdiri Jauhar
al-Sigili. Panglima Perang Khalifah al-Mu'iz Dinillah pada
tahun 470 M. Penamaan al-Azhar dinisbatkan pada Fatimah
al-Zahra, Putri Rasul saw. Pada mulanya Universitas al-Azhar

adalah lembaga pendidikan masjid.

) P.ada awal pekembangannya, universitas al-Azhar sempat
dijadikan lembaga propanganda oleh kelompok Syi'ah guna

andangan Islam dibagi

| knowledge dan acquired
onal telah

*  Imam Suprayogo, (2008 - ,
Press. Haf, IY go, (2008). Perubahan Pendidikan Tinggi Islam. UIN

Dr.Aaus Zaenul Fitri,Mpd l 5
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mempertahankan doktrin teologisnya, Setelay,

perubahan yang revolusioner, universitag o], e kengal n,
dikuasai oleh kelompok Sunni. Keadaan i terug Emudian
hingga sekarang. Titik balik perubahap, e ertahah
tersebut terjadi ketika Muhammad Ibn Abdulla}, l:euS‘ioner
universitas tersebut. Pada masa itu, sistery Syaikh ; Impjy,
kemudian dikenalkan. Dengan sistem injlah u"iVers;t Zhyy
Azhar kemudian terbebas dari dominas; Para pep,
dari pengaruh politik.

Kedua, universitas al-Zaitunah di Tunis, UniVeISitas
Zaitunah dibangun pertama kali pada tahun 73 M/ =
oleh Abdullah Ibnu Habad. Kemudian pembangyp,
disempurnakan oleh Abu al-Abas ibn Aglab pag, Masy
pemerintahan al Muktasim. Universitas yang tertelak ditengah
kota Tunis ini berperan amat strategis bagi Pengembangg,

keilmuwan Islam.

BUasa dar;

4}

HDYa

Ketiga, universitas al-Qarawiyyin di Fez. Universitag al-
Qurawiyyin terletak disisi Barat dan dapat dianggap sebagai
tandingan bagi universitas al-Azhar yang berada disisi Timur
Para peneliti berpendapat bahwa universitas al-Qarawiyyin
merupakan universitas paling tua pada abad pertengahan,
Pada perkembangan berikutnya, universitas al-Qarawiyyin
dikembangkan menjadi universitas Islam dengan model
Barat. Seperti halnya universitas al-Zaitunah di Tunis. Kini
universitas yang terletak di Fez itu dapat dipandang sebagai
model bagi demokratisasi pendidikan di universitas Islam.

Keempat, universitas Cordova di Andalusia. Universitas
ini merupakan peninggalan yang paling cemerlang diantara

6 | Organisasi Pembelajar



warisan Daulah Umayyah di Andalusia, yakni masjid jami’
Cordova. Masjid itu dibangun tahun 786M/170H oleh Abd
Al-Rahman Al Dakhil, kemudian masjid tersebut berkembang
menjadi universitas yang megah. Namun kemegahan itu
hilang setelah raja Ferdinando III mengubahnya menjadi
gereja pada tahun 1236 M. Perubahan secara paksa itu adalah

peristiwa yang paling menyedihkan dalam sejarah pendidikan
[slam.

Adalah fakta sejarah pula bahwa universitas Islam pada
abad pertengahan mempunyai kontribusi yang besar bagi
pengembangan dunia intelektual masyarakat muslim secara
keseluruhan. Kontribusi itu tidak terlepas dari tiga fungsi
perguruan tinggi, yaitu; sebagai pewaris kebudayaan, sebagai
fasilitator sebagai individu, dan sebagai pelayanan umum.!
Diantara banyak peninggalan universitas Islam pada abad
pertengahan, beberapa kontribusi bisa disebutkan, misalnya:
universitas Islam selalu memberi peluang bagi kompetisi
dalam dunia pendidikan; Pendidik mampu berkomunikasi
secara proaktif dengan lingkungan pendidikan; Kurikulum
pendidikan bersifat fungsional sehingga mampu menyentuh
aspek-aspek kehidupan mendasar manusia; metode-metode
pengajarannya dapat diterapkan secara teoritis dan praktis;
pemikiran-pemiran tentang pendidikan Islam menjadi
pioneer bagi pemikiran yang lain; sisem pendidikannya sudah
menggunakan sudah menggunakan organisasi dan tradisi
akademik.

Hasan Langgulung, (2003). Pendidikan Islam dan Abad 21. Jakarta:
Pustak Al-Husna, hal. 93

Dr.AgusZaenul Fitn’,M_pd l Z
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Beberapa di antara kont'ribusi di tas
ditransformasikan ke sistem penqndikan Eropa dewaste],ah
seperti sistem gury besar flan asnstctnsl, fiStem araka h
terprogram, tradisi rihlal'1, sistem sertifikas; ijazah, i Sild;ah
wisuda dengan memakai toga. Transformas; yang dilakStem
melalui tiga jalur ini, yaitu mf:lalui Andalusi, Siciliau:a“
Negara-negara Timur. I.(emudlan berpengaruh besg; paan
pengembangan dunia ilmu Pengetahuan Islamy uqa
Barat tersebut bukan melalui lembaga_lembaga nfy ,:la
dan pribadi-pribadi berkualitas yang befkembang : dala::
masyarakat muslim.

Dalam bidang ilmu pengetahuan sepert; kedokter,
farmasi, fisiki, kimia, metafisika, geografj

o > Sejarah
sosiologi, filsafat, dan lain-lain. Negara-negar,

Eropa telyy

“University
Islam pada abad pertengahan. Banyak cendekiawap, muslip,

yang telah memberikan andil besar bagi pengembangan jjp,
pengetahuan, seperti Ibnu Sina, Al Biruni, Ibn A] Haisyam_
Jabir Ibn Haiyam, al Razi, Al Tabari, Ibn Khaldun, [bq Rusdy,
al-Ghazali dan lain-lain. Dimasa sekarang karya-karya
cendekiawan muslim abad pertengahan banyak yang dijadikap
rujukan utama oleh dunia intelektual Eropa. Sebegitu besar

kontribusi itu sehingga kemudian menjadikan Eropa berada
pada puncak perkembangan peradabannya.

mendasarkan pemikirannya pada universitag

Fakta-fakta sejarah seperti inilah Yang menjadi landasan
historis perubahan pendidikan tinggi Islam yang mengalami
dinamika yang sangat menarik. Beberapa tahun terakhir ini di
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Indonesia, khususnya perubahan beberapa PTKIN (STAIN/
[AIN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN).

Pengaruh perubahan secara global bangsa di dunia ikut
berdampak pada keberlangsungan sistem pendidikan di
Indonesia. Globalisasi yang melanda masyarakat dunia saat
ini selain membuka peluang-peluang besar bagi perguruan
tinggi untuk mengembangkan potensinya juga merupakan
tantangan bagaimana perguruan tinggi, termasuk PTKIN di
Indonesia, bisa eksis di tengah arus perubahan dunia tersebut.

Liberalisasi pendidikan merupakan hal yang ramai
diperbincangkan di era kontemporer ini seiring dengan
globalisasi. Meskipun dalam konteks Indonesia persoalan
liberalisasi pendidikan masih menjadi silang pendapat, namun
dapat dipastikan bahwa liberalisasi pendidikan akan menjadi
sebuah keniscayaan. Liberalisasi pendidikan akan menjadi
arus utama dunia di masa depan seiring dengan globalisasi.

Di Malaysia misalnya, saat ini telah berdiri sebuah
lembaga pendidikan internasional dari Australia dan Inggris.
Demikian juga dengan Indonesia, tidak lama lagi akan
mengalami hal serupa. Koordinasi bidang jasa WTO (World
Trade Organization), telah ada permintaan 6 (enam) Negara
anggota WTO, yakni Amerika Serikat, Cina, Selandia Baru,
Australia, Jepang dan Korea Selatan agar Indonesia segera
melakukan liberalisasi sektor pendidikan.?

Dengan demikian, dunia pendidikan tinggi di
Indonesia khususnya PTKIN, sedang menghadapi tiga

5

Muhammad Inam Esha, (2006). 2 Tahun UIN Malang: Reorientasi
Budaya Akademik Perguruan Tinggi. UIN Press: Malang, Hal 7

Dr. Agus Zaenul Fitri, Mpcl I 9
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shald pntian, yity okala global, nagion,, da
dalain Itk prergoraan Nnggitu sendig; '1'umu:un‘utan
akitla global diantaranys berupa tuntutan kuality ran Pag
dan (nterpanionalivasi pendidikan tinggi. Hal, :%ns;
seartal dengan tuntutan yang digariskan oleh U}:rseb“t
kepada perguruan tinggi di dunia. Persoaly, kualitaESCO
relevanal barangkali bukan persoalan bary, tetapi S day
internasionalisasi pendidikan tinggi telah m enjadi peernhge-nai
serius dikalangan praktisi dan pemikir pengj dika, D:]han
konteks ini, maka PTKIN harus mampu mempersiapi,, ;l:x
i

Jalam menghadapi arus liberalisasi pendidikan ke depan
Perubahan fundamental PTKIN ditanda; denéa

mulai muncul dengan lahirnya Universitas Islam Nege:
(UIN), pertama kalinya pada tahun 2002. UIN Merupakyy
hasil transformasi JAIN yang secara kelembagaap berup
institute menjadi universitas, dan saat ini sudah berjumla},
17 (tujuh belas) UIN (UIN Jakarta, Yogyakarta, Malang, Ris,
Makasar, Bandung, Arraniry Aceh dan yang terbary adalah
UIN Surabaya (2013) akhir, kemudian disusul oleh [A]N
Walisongo, IAIN Raden Intan Palembang, IAIN Sumaters
Utara yang bertransformasi menjadi UIN di akhir tahun 2014
Pada tahun 2017 terhadap 6 IAIN yang berubah menjadi
UIN, yakni UIN Mataram, UIN Imam Bonjol Padang, UIN
Antasari Banjarmasin, UIN Sultan Thaha Saifudin Jambi, UIN
Raden Intan Lampung, dan UIN Sultan Maulana Hasanudin
Banten.

Perubahan visi akademik seperti tercermin pada lembaga
baru ini bisa dilihat, misalnya pada UIN Sunan Kalijaga

10 I Organisasi Pembelajar



yang diresmikan oleh pemerintah pada tanggal 23 Januari
2004, dengan visi: “Unggul dan terkemuka dalam pemaduan
dan pengembangan studi keislaman dan keilmuwan bagi
peradaban”, yang termaktub dalam Statuta UIN Sunan
Kalijaga tahun 2006, BAB III, pasal 6.° Kemudian UIN
Malang dengan “pohon keilmuwan”, UIN Surabaya dengan
“twintower” dan UIN Riau dengan Spiral Andromeda dan lain
sebagainya. Kesemuanya itu merupakan gambaran tentang
adanya perubahan dari perguruan tinggi Islam.

C. Gambaran Umum Kondisi Perguruan Tinggi di
Indonesia

Secara umum pendidikan di Indonesia menghadapi
tantangan dan persoalan yang serius berkaitan dengan mutu
pendidikan, mulai dari rendahnya mutu masukan ( input),
proses (process) sampai dengan mutu lulusan (output), dan
keluaran (outcome) yang dihasilkan. Data Human Development
Indeks (HDI) tahun 2014, menunjukkan bahwa Indonesia
menempati posisi 124 jauh di bawah Malaysia yang menempati
posisi 62 dari 187 Negara di dunia, bahkan turun dua peringkat
dari tahun sebelumnya. Sedangkan menurut data HDI terbaru,
Indonesia pada 14 Maret 2013 dilaporkan naik tiga peringkat.
Pada 2012 menduduki peringkat 124 dari 178 negara, menjadi
urutan ke-121 dari 185 negara.” “Sementara itu, berdasarkan
UNDP monitor, Indonesia meraih score 0,629 naik 0,009,

6 Waryani Fajar Rianto, (2013). Integrasi Interkoneksi Keilmuwan. Suka
Press: UIN Yogyakarta. Hal. 583

7 http://www.satunews.com/read/20034/2015/02/21/maret-2015--hdi-
indonesia-naik-tiga-peringkat-html. Diakses 11 Juli 2015
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BAB VI
PENUTUP

isasi yang sudah masuk dalam kategori LO adalah

ng menjadikan kegiatan belajar sebagai suatu
perc Y?mulai dengan individu-individu yang secara terus
her Dineningkatkan kapasitas dirinya, menunjukkan
m‘ene.r u:erbaiknya, tidak cepat merasa puas dengan berada
ku:iear J:ona nyaman, mencari benchmark dari organisasi lain
s:bagai standar yang harus dicapai.

Qrgan

Pemimpin menjadi sangat penting untuk tahu bahwa
pada dosen maupun karyawan perlu untuk memahami
tujuan dari organisasi. Sebab itu, pemimpin dalam LO harus
melakukan shared vision secara terus menerus agar bawahan
memahami apa dan bagaimana cara mereka bertindak dan
bekerja sehingga menjadi kerja sistem dalam organisasi group
learning. Dari individual learning menuju group learning dan
organization learning. Bagi Negara yang sudah maju setiap
individunya melakukan berbagai tugasnya secara optimal,
sebab satu individu bisa menyelesaikan berbagai tugas
dengan baik. Mereka bekerja dengan sistem yang terencana
dan terprogram, bahkan satu tahun ke depan mereka sudah
memiliki program. Hal ini sangat berbeda dengan budaya
Masyarakat Indonesia terutama PTKIN. Jika perguruan tinggi
di luar negeri sebagai contoh adalah Goethe Universitat of

Dr. Agus Zaenul Fitzi‘M.pd | 245



Frankfurt i Jerman, pada dosen memiliki'sc'hcdule yang jela
selama satu tahun, tetapi dosen di tanah air, {angankan untyk
kegiatan tahun depan, bahkan u-ntuk kegiatan besok d,p,
satu minggu ke depan saja belum jelas. Dengan enteng b,
mereka menjawab, mengalir saja’ artinya sesuatu tidak per|,
direncanakan. Tentu pandangan semacam ini bagi Seorang
manajer yang memahami tentang learning organizatiop,
tidaklah tepat. Sebab, jika seseorang gagal merencanakar
sama dengan merencanakan kegagalan (if you fail to plan, yoy,
plan to fail). Tentu perencanaan yang baik harus didukung
dengan upaya maksimal untuk merealisasikannya, bukan
sekedar merencanakan saja sebanyak mungkin program
atau kegiatan, melainkan perencanaan yang didasari atas
kebutuhan dan visi kedepan yang akan dicapai.

Dengan melihat performansi individu-individu yang ada
dalam organisasi sudah mencerminkan bagaimana mereka
belajar secara kolompok, dan pada akhirnya dapat diketahuj
bagaiamana organisasinya belajar. Sebab organisasi belajar
dilihat dari bagaimana individu-individu mereka belajar.

Cara lama yang digunakan lembaga untuk mengambil
keputusan dicirikan dengan hierarchical and patriarchal
Dan sampai hari ini stuktur ini masih tampak di perguruan
tinggi. Baik Norlander dan Clark menggambarkan hal ini
sebagai “bottom-heavy” dan sulit untuk berubah. Pengambilan
keputusan di universitas sangatlah komplek faktornya,
menurut Van Vught sebagaimana dikutip Ingela Strandli

131

Ingela Strandli Portfelt, (2006). The University: A Learning...., hal. 16
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| kekuatan pengambilan keputusan sangatlah
o 12 g . . . ‘ o g
it demik seringkali mempengaruhi proses ini dalam
i é ‘ katan Organisasinya. Bagaimanapun karakteristik
Lcrb"‘ i ing pgambilan keputusan ditandai dengan konflik.
3 15 ’C . . . ¥
Jari P L‘yfra fakultas dengan pagawai administrasi telah ad,
kanite ) .
Km\ﬂl‘\} dawn of academia” atau awal muculnya academig
1 “the , o
sqal\ tfakult as bereaksi pada keputusan para admmlstrator,
kenkad-min“awr tampaknya melihat fakultas Yang dicirikan
ara adl > /s :
ol “menonjolkan egonya’ (inflated ego), berlebihan dalam
an D
deri pentingan umum (exaggerated social importance) dan
e 3 .
hak e, (special right). Saat anggota fakultas menjawab
haKk .. : o
or reviewer, administrator menjawab anggaran dan misgj
pe :
ditetapkan oleh pemerintah.

Konflik internal adalah alasan mengapa proses
pengambilan keputusan yang ditandai dengan kepentingan
bersaing dan kelompok berjuang untuk kekuasaan. Inilah,
mereka menyimpulkan, bahwa menjelaskan masalah
universitas dengan integrasi dan adaptasi; semakin banyak
energy digunakan pada konflik internal, semakin sedikit
waktu untuk kegiatan yang berorientas; pembangunan.

Sebab itu, lembaga yang menjadikan dirinya sebagai LO
perlu belajar memahami berbagai problem dan tantangan
dalam pengembangan organisasi untuk mengambil keputusan
dalam rangka hempercepat menjadi organisasi yang dewasa
dan matang, Fenomena unik dan mungkin berbeda terjadi di
Jerman, Terkait dengan the Fifth Discipline yang dikemukakan
oleh Peter Senge dan sudah banyak diadopsi oleh perguruan

13

Ibid, 16
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tinggi di dunia, maka sebuah teori sosial boleh jadi Mapan
disebuah kawasan/wilayah/bahkan negara, tetapi di kawasap,
wilayah/negara lain teori ini bisa dibuat terbalik 1gge
Membaca teori tidak hanya dari bawah ke atas, tetapi juga dar;
atas ke bawah. Sebagaimana Ardnt Graft salah satu gury begy,
di Goethe Universitat of Frankfurt di Jerman menyatakan
bahwa teori itu like a fashion, yaitu seperti fashion yang akap,
terus berubah dan berkembang sesuai dengan dinamik,
masyarkat itu sendiri.
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Ruku ini mengupas tentang bagaimana organisasi memberdayakan dan
mempercepat pencapa@n visi. misi, dan tujuannya. Sebab itu penting bag
seorang leader atau manajer dalam lembaga pendidikan untuk menjadikan
lembaganya sebaga) organisasi pembelajar. Ada sebagian organisasi yang
menganggap dirinya berhasil dan unggul, karena terjadi perubahan stuktur
kelembagaan dan fasilitas secara fisik, tetapi melupakan hakikat perubahan
itu sendirt.

Perubahan dalam konteks organisas| bukan hanya dilihat dari aspek fisik
semata, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana ia itu secara terus-
menerus belajar untuk meningkatkan kapasitas dirinya sehingga individu
atau kelompok yang ada di dalamnya memiliki kemampuan untuk
merespon setiap perubahan secara cepat, tepat, dan nyata. Oleh sebab itu,
organisasi perlu belajar menjadi “organisasi pembelajar” (learning
organization-LO).

Belajar dalam LO berarti bahwa; (1) setiap individu dalam organisasi
harus berupaya meningkatkan kapasitas dirinya, (2) selalu bercermin
dengan melihat apa yang sudah ada pada dirinya dan apa yang belum
sehingga mendorong dirinya secara terus-menerus untuk mencapai level
yang lebih tinggi, (3) memiliki gambaran tentang masa depan sebagai tujuan
bersama yang ingin dicapai organisasi, bukan menjadi tujuan dan mik
“individu tertentu” saja. (4) memiliki keyakinan bahwa bekerja secara
kelompok itu akan lebih mampu mencapal tujuan yang lebih besar daripada
bekerja sendiri-sendiri, dan (5) sistem berfikir yang tepat agar dapat

menentukan hubungan dirinya dengan orang lain sehingga menjadi

kekuatan yang besar untuk melakukan perubahanyang lebih nyata.

Kelima aspek LO tersebut jika dijadikan sebagal core values dalam

menjalankan organisasi akan dapat membgerdayakan individu-individu di
dalamnya sekaligus juga mampu mempercepat pencapaian visi dan mis|

organisasi di masayang akan datang.
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